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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan dan kepatuhan perawat 

dengan pencegahan HAIs di ruang rawat inap RSUD Dr.Rasidin kota Padang 

tahun 2026, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil penelitian sebanyak 86% responden memiliki pencegahan HAIs baik 

di ruang rawat inap RSUD Dr.Rasidin Kota Padang tahun 2026. 

2. Hasil penelitian sebanyak 84% responden pengetahuan baik dalam 

melakukan pencegahan HAIs di ruang rawat inap RSUD Dr.Rasidin Kota 

Padang tahun 2026 

3. Hasil penelitian sebanyak 88% responden patuh dalam melakukan 

pencegahan HAIs di ruang rawat inap RSUD Dr.Rasidin Kota Padang 

tahun 2026. 

4. Terdapat hubungan pengetahuan dengan pencegahan HAIs pada perawat di 

ruang rawat inap RSUD Dr.Rasidin Kota Padang tahun 2026 dengan nilai 

p value =0,009. 

5. Terdapat hubungan kepatuhan dengan pencegahan HAIs pada perawat di 

ruang rawat inap RSUD Dr.Rasidin Kota Padang tahun 2026 dengan nilai 

p value =0,002.  
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B. Saran 

1. Bagi Peneliti  

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi pengalaman dan 

menambah wawasan dalam melakukan penelitian, khususnya mengenai 

pengetahuan, kepatuhan perawat, dengan pencegahan HAIs. Peneliti juga 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan dalam mengaplikasikan ilmu 

yang telah diperoleh selama pendidikan serta menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan penelitian dan praktik 

keperawatan di masa yang akan datang. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

menggunakan jumlah sampel yang lebih besar, melibatkan beberapa 

rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya, serta 

menambahkan variabel lain yang diduga berhubungan dengan pencegahan 

HAIs, seperti motivasi, beban kerja, masa kerja, budaya keselamatan 

pasien, ketersediaan fasilitas, supervisi, dan dukungan manajemen. Selain 

itu, peneliti selanjutnya disarankan menggunakan metode observasi 

langsung atau kombinasi pendekatan kuantitatif dan kualitatif agar 

diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pencegahan HAIs oleh perawat. 

3. Bagi Universitas Alifah Padang 

Diharapkan dapat menjadi referensi ilmiah bagi Universitas Alifah 

Padang, khususnya Program Studi Keperawatan, dalam mengembangkan 

bahan ajar, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat di bidang 
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Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI). Universitas juga diharapkan 

dapat meningkatkan kerja sama dengan rumah sakit dan institusi 

pelayanan kesehatan dalam penyelenggaraan pelatihan, seminar, serta 

praktik klinik yang berfokus pada pencegahan HAIs, sehingga mahasiswa 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional yang lebih 

baik dalam menerapkan prinsip-prinsip pencegahan infeksi selama prakti 

klinik maupun dirumah sakit. 

4. Bagi RSUD Dr.Rasidin Kota Padang 

Diharapkan RSUD Dr. Rasidin Kota Padang untuk 

mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan serta kepatuhan perawat 

dalam pencegahan HAIs melalui pelatihan dan sosialisasi PPI secara 

berkala. Rumah sakit juga perlu meningkatkan monitoring, supervisi, dan 

audit kepatuhan terhadap penerapan hand hygiene, penggunaan APD, serta 

pelaksanaan SOP PPI. Selain itu, ketersediaan sarana dan prasarana PPI 

perlu dipastikan agar perawat dapat menerapkan pencegahan HAIs secara 

konsisten dan berkelanjutan. 

 

 


